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Mantan Kabid Anggaran Tak Tahu Dana Rp 600 Jt

Sidang Dugaan Korupsi Dana BK

BENGKULU - Mantan Kabid Ang-
garan, Frans Antoni dihadirkan
sebagai saksi dalam sidang dugaan
korupsi dana Beban Kerja (BK) DP-
PKAD Kota Bengkulu tahun 2015, di
PN Tipikor Bengkulu, kemarin (5/12).
Jaksa Penuntut Umum (JPU), Dan-
iel Tugalung SH mempertanyakan
kepada saksi terkait sisa dana BK Rp
600 juta sesuai dengan keterangan
saksi sebelumnya, Ety Mahdianti.
Disebutkan kalau Frans Antoni per-
nah mengambil uangsebesar Rp 600
juta di meja saksi Ety.: .

“Saya tidak tahu pak jaksa, saya

SKPD (saatini OPD) saja yang men-
erima,” jelasnya.

. Dalam penyaluran dana BK terse-
butlanjut Frans, tugasnyasebagai Ka-
bid Anggaran pada waktu itu hanya
membuat Surat Penyediaan Dana
(SPD) yang merupakan salah satu

- syarat untuk pencairan dana. Surat
itu kemudian didisposisi Kepala DP-
PKAD yang saat itu dijabat M Sofyan .
(terdakwa). Setelah didisposisi, baru
kemudian diserahkan ke bendahara
yang selanjutkan diterbitkan SPP
dan SPM sebagai syarat tambahan
proses pencairan. “Mengenai dasar
hukumnya saya kurang tahu pasti.
Kalau tidak salah perwal nomor 36,

Ety Mahdlantl

d]dampmgl hakim anggota Heny
Anggraeni SH, MH dan Rahmat SH,
MH, Frans menegas dana BK
termasuk tambahan penghasilan
diluar gaji. Menurutnya| tidaksemua

‘instansi mendapatkan tunjangan

BK. “Tidak semua, hanya beberapa

sampai Frans.
Dalam kasus dugaan

dahara, Elmi Yati dan an Firdaus
mantan Kasubbag Keu
Persidangan kemarin selam Frans,

si lainnya masing-mjasing Siska
Komalasari honorer




